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ABSTRAK 
Program eliminasi Filariasis limfatik tidak akan berhasil tanpa adanya partisipasi masyarakat dan kerjasama lintas 
program maupun sektoral. lnformasi mengenai Pengetahuan, Sikap dan Praktek (PSP) masyarakat sangat penting untuk 
meningkatkan peran serta masyarakat dalam program eliminasi Filariasis. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tirto 
yang telah melakukan pengobatan massal mulaitahun 2003. Populasi penelitian adalah anggota TPE (Tenaga Pelaksana 
Eliminasi) yang ada di Kecamatan Tirto dengan jumlah sampel100 responden kontrol dan 100 responden intervensi. 
lntervensi dilakukan dengan penyuluhan berupa ceramah (3 kali) dan pembagian buku saku filariasis. 
Hasil penelitian menunjukkan penyuluhan dapat meningkatkan PSP responden tentang filariasis yaitu berkisar 
an tara 1, 0% sampai 16%, sedangkan cakupan pengobatan terjadi peningkatan sebesar 9, 9 %. 
Penyu/uhan dengan dibantu media elektronik (pemutaran film) lebih disukai responden dan berhasil meningkatkan 
PSP masyarakat. Gun a penerapan di daerah lain diperlukan tenaga yang secara rutin dapat melakukan kegiatan tersebut. 
Penyuluhan harus diintegrasikan secara terpadu dengan strategi promosi melalui advokasi, bina suasana dan gerakan 
masyarakat. 
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PENDAHULUAN 
Filariasis limfatik adalah penyakit yang 
disebabkan oleh infeksi cacing filaria yang ditularkan 
oleh berbagai jenis nyamuk. Di Indonesia berdasarkan 
laporan. daerah dan hasil survei (Rapid Mapping) pada 
tahun 2000 yang lalu tercatat sebanyak 1553 desa di 
64 7 puskesmas terse bar di 231 kabupaten 26 provinsi 
endemis Filariasis, dengan jumlah kasus kronis 6.233 
orang .1> 
Filariasis limfatik masih menjadi masalah penting 
di lndoneisa, meskipun tidak menyebabkan kematian 
namun penderita dapat mengalami kecacatan serta 
menurunnya produktivitas karena tidak dapat bekerja 
secara optimal, bahkan hidupnya tergantung kepada 
orang lain, sehingga menjadi beban keluarga dan 
masyarakat. 3> 
Salah satu daerah endemis filariasis jenis 
Wuchereria brancrofti tipe urban di Provinsi Jawa 
Tengah adalah Kecamatan Tirto , Kabupaten 
Pekalongan. Berdasarkan survei darah jari di daerah 
spot check terjadi peningkatan angka kesakitan (Mf 
rate) yaitu tahun 2002 sebesar 1,2 %, tahun 2003, 1,3 
% ; tahun 2004, 2 % ; dan tahun 2005, 2,8 % •J. 
Untuk pengobatan filariasis digunakan DEC 
(diethy/ carbamazine citrate) dengan dosis 6 mg/kg 
berat badan dikombinasikan dengan Albendazole 400 
mg sekali seta hun selama 5-1 0 tahun pad a seluruh 
populasi yang berisiko. Kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pengobatan massal 
•staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
adalah rendahnya cakupan daerah yang ditanggulangi 
dan adanya efek samping yang ditimbulkan berupa 
demam, sakit kepala, nyeri otot, mual pusing dll. Di 
samping itu dibutuhkan biaya operasional yang tinggi 
karena membutuhkan tenaga kesehatan untuk 
pengawasan dan penanggulangan efek samping yang 
timbul. Pemberantasan melalui pengobatan massal 
akan lebih efektif apabila diikuti dengan upaya 
peningkatan kesehatan lingkungan dan peningkatan 
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat tentang 
filariasis. 
Keberhasilan program eliminasi filariasis 
khususnya pengobatan massal sangat tergantung dari 
kesadaran masyarakat untuk mau minum obat DEC dan 
Albendazole sekali selama 5 tahun.8J Oleh karena itu 
penyuluhan merupakan program yang tidak terpisahkan 
dari program eliminasi filariasis. Kegiatan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan perilaku masyarakat 
tentang filariasis limfatik, sehingga cakupan 
pengobatan massal dapat mencapai > 85 % dan 
program eliminasi filariasis tahun 2020 dapat tercapai. 
Per.lu dijelaskan bahwa tulisan ini mengangkat 
sebagian dari hasil penelitian "Pengembangan peran 
serta masyarakat dalam Pelaksanaan Pengobatan 
Filariasis di Kec.Tirto Kab.Pekalongan• pada tahun 
2005, khususnya kelompok binaan TPE (Tenaga 
Pembantu Eliminasi) di Kecamatan Tlrto yang terambil 
sebagai kelompok perlakuan. 
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